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Irjen Pol Drs Sisno Adiwinoto

Keberhasilan Dicapai Karena

Partisipasi

“POLRI MITRA MASYARAKAT". Inilah tema
yang diangkat pada peringatan Hari Bha-
yangkara yang ke-61 tahun ini, serupaden
tema tahunlalu: Mengapa masih bertema
karena tema ini sangat relevan dengein p
kembangan dan kondisi masyar

ini. Tema ini juga yang me!aﬂ.;r?m3
inginan masyarakat untuk jfie
rasakan pelayanan Polr yan
dedikalf, serta dapat meibg
mengatasi berbagai ma
tertiban, ketentaraman,
gakkan hukum.

“Selain strategisy tema jni jugalebadi. Lebih
penting lagi karend 'ﬂ%h jatidirinya
polisi. Polisi itu dar rakyatmaks
baik untuk rakyatpula ik
syarakat kita menida 1polisi bisa tampslj
sebagai mitra dancpewammng senantlasa
selalu berada di ten?n-., ngah aktivitas mad
syarakat," papar Ka _Kg HL
Irjen Pol Drs Sisrio Adiw
gratara di Kalsel, 2\ ullalu:

Hanya saja, kemgmmmr‘ ni,
yomi dan melindungi™yang
polisian teryata tak sepi
telapak tangan ketika dilakoriig
nya di lapangan, dltemukan .

\E

yang seyogyanya harus dutanggapf dengan
arf.

“Yang negatif kita counter. Yang positif itt
yang terus kita tumbuh-kembangkan karena:
itulah yang kita harapkan. Dengan opini positif
maka akan ada citra c_itra positip. ltu artinya

ting, kepercayaan. Kalau masyarakat sudah
percaya pada polisi bahwa polisi adalah pelin-
dung, pengayom dan pelayannya, dia akan
berpartisipasi. Setelah berpartisipasi dia akan
memberi dukungan. ltulah yang mau kita raih.
Karena tanpa partisipasi dari masyarakat tak
akan ada keberhasilan,” papar Sisno
Adiwinoto panjang lebar.

Sedangkan opini negatif, lanjut Sisno
Adiwinoto, adalah yang berkaitan dengan

gan,

. Mabes Palri\®

Masyarakat,

paradlgma '3,[0@ d;maua ﬁgmpﬁ;;:;] masin % pres
€l e ang o

_ pem halnya tahun falu, tahun
2007 ini peringatan Hari Bhayang-
kara diselenggarakandi seluruh
kesatuan kewilayahan mulai dari
pusat yaitu MabesPoln arJakerta
sampal ke daeseh tgrpend yaitu,
polsgkc'u Selfiruh tariahait
Uptuk/realisas( uer{ngatan
‘i fadi’ Poiri yifng ke 64, ini
diselanggarakan®pada, 2 ULl
2047, Penyelenggaraan divn-
durmengingat tanggal 1 Jdi
3@)7 merupakan th;l libur
nasfona’h Untuk _pelaksa-

Di permgatan Han Bhayang-
kara tahun 2007 ini, pejabat utama
dan fungsional Mabes Polri men-
kiur upacara di kesatuan

kesatuar Witay bertmdvak’séﬁagat

PENge/awantalian adanya kemitraan
yang konstrukfif antar polisi dengan
masyarakat, dengan harapan eksisten-
sinya dapat mengetahui, menangkap,
merasakan dan memahami permasalah-
an Kamtibmas yang berkembang di
wilayah setempat. Hallainnya adalah agar
mampu mendukung solusi pemecahannya
ditingkat kesatuan kewilayahan dan Mabes
Polri sesuai dengan prosedur serta keten-
tuan yang berlaku.
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DAFTAR PEJABAT TINGGI MABES POLRI YANG MENJADI INSPEKTUR UPACARA DI KESATUAN -KESATUAN POLSEK:

NO| NAMA G R AT POLDA,POLWILITABES, POLRES, POLSEKITA

1. | Drs.Sutanto Jenderal Polisi Kapaln Polda kalimantan selatan

2| Drs. R. Makbul Padmanagara Komisaris Jenderal Polisi_| Wakapolri Lapangan bhayangkaraMabes poiri

3. | Drs. HIMGunturariadi, M:si Brigadir Jenderal Polisi Karo Binops sdeops Polri Polsek pangkalan susu Polres langkat Polda sumatera utara
4. | Drs. J.Srijono,MB Brigadir jenderal polisi Karo dalpers sdm polri Polsek adkenopan Polres labuhan ratu Polda sumut

5. | Drs. Torkis p. Siahaan Brigadir jenderal polisi Widyaiswara madya bid Polsek balige Polres tapanuli utara Polda sumut

Kewarganegaraan lemhannas

Polsek Phan Jahe Polres tapanuli utara Polda sumit

Polsek Prabu Mulih Timur Polres Prabu mulih Polda Sumatera Selatan

Polsek Tanjung Raja Polres Oki Kayu Agung Polda Sumatera Selatar

Drs. Iskandar hasan

Drs. Wenny warouw

Drs. Firman gani _ns a
Drs. H.rabubakar nataprawira;sh 4" In

Drs. Momon rusmana sh y AN

Drs. Suligno soebrata 4 Brigad

Drs. Dudung subada sh

6. | Drs. Sitompul. smik Brigadir jenderal polisi Karo binpolsus ppns sdeaps polri

7. | Drs. Sunaryonos:h Brigadir jenderal polisi Dird baitelkam polri Polsek Percut Seituan Poltabes medan Polda sumut

8. | Drs. Yose rizal m.si Brigadir jenderal polisi Dir binlat lemdiklat polri Polsek Kuala Polres langkat Polda sumut

9. | Drs. Mayestika madjid Brigadir jenderal polisi Asdepl v kemenko polhukam Polsek Bagan Jiapi-api Pelres rokan hilir Polda Riau

10. | Drs. Susna djuadi's.h Inspekiur jenderal polisi Waka ppatk bid huk dan kal ppatk Polsek Dempa Selatan Polres rokan hilic Polda riau

11. | Drs. Supardi Inspektur jenderal polisi Kadivielematika palri

12.| Drs. Jasir karwita s.h Brigadir jenderal polisi Karo renmin baintelkam polri

13. | Drs. Ferinal manaf Brigadir jenderal polisi Karo analis baintelkam polri Polsek Sungai Lilin Polres Muba Polda Sumatera Selalan

14| Drs.H. Yuzwar arsyad Brigadir jenderal polisi Dir bindik lemdiklat-polri=sssmam.. Polsek Bukit Kemuning Polres LampLing Utara Polda Lampung
15. | Drs.R. Nata kesuma Brigadirjenderal polisi apusdalops sdecps palri__ e

16| Drs. Dip.m sitompul sh, mh Inspektur jenderal polisie™|” Gubaimurpli A Polsek {aman puringPolres jakarta selatanPolda metro jaya
17| Drs. Sumiarto sudarma Brigadir enderal po 5l le?Eb‘Bi slkam| .- Id‘ﬁ T |iPolsek meiro duren sawitPolres metro jakarta timurPolda metro jaya
18. | Drs. Sutisna Bri 2 i !Pol"ktamb‘uhﬁalres bekasiPolda metro jaya

19.| Drs. H. Ramli darwis ] Vietro Bek’m Polres Bekasmolda Metro Jaya

. nd{“ nm‘
Brigadic.jenderalpol 15@ iD]'mIWﬁﬁT dan khusus haresknm EPolﬁk PondoKAren Polres Tanggeran q Polda Metro Jaya

we|. Polsekia pan| angPonabes bandar lampungPolda lampung

enda?ﬁl 5| Kasespim polr _ I"PolsekiCisarua Polres Gimahi Polda Jabar
ienderal polisi™ | Depuli pangembangan wantannas Polsek Lenqkong Polras Bandling Tengah Polda Jabar
nderal polisi Karo fianstra sdeaps palri Polsekia'indihiang Palres!

gral polisi Inspekturlemhannas Polsekta Cirebon Ulara Polresta Cirebon Polda Jawa Barat

4 £ | Brigadir jenderal polisi

Dira baintelkam polri %

Polsek RajagaluhiPolres Majalengka Rolda Jawa Baral

20.

21,

22

23

24

25.

26.

27| Drs. Herry syafruddin hs, mm~_£ 1" Brigad| eral palisi Karo jlanstra sdelog polfi | Polsek Beber Polres Cirebon PoldaJawaBarat

28. | Drs.Imamwidojonosh,mm £ /5B nderal polisi Karo bekum sdelogpali =9 Polsekta Coblong Polmsﬁ\mdii”m"renﬁh Polda Jawa Barat

29. | Drs. Dikdik m. Arief manstr shymh{)l” Brigadir jenderal polisi Kara renmin hamtelkam po!n . Palsek Limbangan Polres Garlit PoldaiJawa Barat

30.| Drs.Adangrochiana 4 A& . |‘Brigadirjenderal polisi aro. i Polsek Cimalaka Polres‘%w' 'Polda Jawa Barat

31_| Drs. Taufik idha,mm /& " |8Brigadir jenderal polisi Wil il Ttwasum poleie” 4\\.1 L . | Polsek Kadunggora Polres GarutPoldaJawa Barat

32| Drs.Deddysuardy ¢ A . Jliinspekiurjenderal polisi |#WaKababinkam pornal' Iat . W\ Polsek Tegal Timur Polres Teqal PoldaJawa Tengah

33| Dr.Teguh scedarsong & £ [EInspekiur jenderal polisie 4 Kadivbinkum polri & [F . [ Polsek Patik Raja Polres Banyuma ,Eolﬁi‘h}a\ﬁa Tengah
34 | Drs.T. Ashikininanto S5 [FInspekiurjenderal poliéi = | dGebernur akpol ™ . . %Po&akSlam Polres Tegal Polda\Jal
| 5. | Drs. Hasyimirianto  Brigadir jenderal polisi 1| [Kapuskornlek divtelematika oIrL L '\ |iPolsgkla Pasar Kliwon Poltabes Solo Pole

38. | Drs. Bambang ekolfj, shi® " iliBrigadir jenderal palisi £ /Kapusibin s I'E [ Polda:

37. | Drs. Tukamao § T " [IBrigadirjenderal polisi I 1 Dirvipiterbaraskrim p [ 2] olsek Kefandan Polres Klaten Polda ﬁi‘nﬂe@

38, | Fa. Purwakoh, sh,imsit == [l Brigadirjenderal polisi’t. |1 Pati‘sahlikapolri | i olsek Tegal Rejo Polres Magelang Polda Jawa Tengah
| 39. | Drs. Bambang sutrisnojsh. =" [I Brigadir jenderal polisi % i| 1Pati sah!ﬂﬁipdh | \ \ -'olssk‘?A i Barang Polres Magelang Polda Jawa Tengah

40.| Drs. Salahsaaf |} - Inspektur jenderal polisi I|¢ Kabaintelkam golri sfewts 4 Yogyakarta

41. | Drs. Yudi sushariyantoyshi = "[iBriqadirjenderal polisi. .\ |* Dir lanfas] olnm_ or |

42. Jrs Bambang hadiono,mm. | Inspekiur jenderal'palist= | ¥ De sdmipairis.. WW‘I [ Polsek:Trawas Polres Mo}akerﬂ:‘Pdda Jawa Timur

43. Drs. Wahyono 1 DR Rrigadic enderal ST ﬂ‘Waké‘Wloil’;’i?n‘ “’ﬂ |iPolsek'Sukun Polresta Mala g Polda Jawa Timur

44| Drs. Rubani pranoto jmbals 88| ¥inspekiur} ol sit,. |3 ] 0

45_| Drs. Rivaid sahidu, sh_ = =" Brigadir endaral lisi Taedly

46. | Drs. M. Ibrahim, sh. mh “"' et iBrigadir jenderal polisi < B

47.| Drs. Sudirman e irienderal polisi “Polsek Maesan Polres Bon W*ﬂﬁlﬂi Jaﬁ'a Timur

48. | Drs. A. Bambang suedi % ﬁ' Brigadir jenderal polisi™fwDi ap Polsek Boyolangu Polres Tuling Aquing Polda Jawa Timur

49. | Drs. Mudii waluyo, sh,mm, "5 adirjenderal polisi_ .| Kapusduk cega____h lakhacbon .. .. | Polsek Pakis Polres KepanjengiMalang Polda Jawa Timur

50./| Drs. Hadi arman % Tl ir [nderal polisi _Irwilitwastm: e | " Polsek Nglames Polres'Madiun Polda JaWa Timur

51. | Drs. Budi gunawan, sh, msi % “{¢Beigai wderal polisi Kaselapa polri =~ Polsek TrowulaniPoires Mojokerto Polda Jawa Timur

52! | Drs.Made mangku pastika__ s “["KomiSaris jgnderal pohsn Kalakhar bnn Polsek Gerokgak Polres Bulelenq Polda Bali

53.| Drs.|. Nengah sulisna,mba’ % gadinjenderal Direktur polair polri Polsek Tejakula’ Polres Buleleng Polda Bali

54. | Drs. Suhardisigit AY Karo binkar polri Polsek Sejangkung Polres Sambas Polda Kalbar

55. | Drs. Abdurachman - i 3 _Polsek Nanga Suhaid Polres Kapuas Hulu Polda Kalimantan Barat

56. | Drs. Boedhi santoso | Polsek Paloh Polres Sambas Polda Kalimantan Barat

57. | Drs. Arie sosbowo | Polsek Siantan Poltabes Pontianak Polda Kalimantan Barat

58.| Drs.Sly.Wenas | Polsek Tarakan Barat'Polres Tarakan Polda Kalimantan Timur

50. | Drs. Syamsuridzal adang Batung Polres Hulu Sungai Selatan Polda Kalsel

60. | Drs. R:Koenarto, sh ) ‘[[Polssk PuladL aut Utara Polres Kota Baru Polda Kalimanian Selatan

1.| Drs. Dadang amida Komisaris lendera pg!isu. Sektamﬁm‘iﬁummL Palres'Barito Selatan Polda Kalimantan Tengah

52. | Drs. Jusuf mangaa barani Komisaris jenderal polisi | Irwasum polri R ——— ‘Polsek Kalmas Pulau Dewakang Polres Pangkep Polda Sulsel

% | Drs. H. Mardjito, sh, mh ns| rjenderal polisi Widyaiswara utama lembannas- Polsek Mamuju Polres Mamuiju Polda Sulawesi Selatan
| DIS.M.RUSlanrza | Brgadirjenderai pons— | ‘ Y

65. | Drs. Mathius salempang Brigadir jenderal polisi Karo analisi bareskrim polri Polsek Rantipao Polres Tanah Toraja Polda Sulawesi Selatan

66. | Dr. M. Aidy rawas Brigadit jenderal polisi Ka rumkit polpus rs. Sukantopusdokkes polri | Polsek Banawa Polres Donggala Polda Sulawesi Tenggara

67.| Drs. A. Gordon mogot, msi Inspektur jenderal polisi Kadiv propam polri Polsek Ratahan Polres Minahasa Selatan Polda Sulawesi Utara

68. | Drs. Hamy montolalu; mm Brigadir jenderal polisi Asdep v/ urusan intel a dan Polsek Kakas Polres Minahasa Polda Sulawesi Utara

Kermakam dep. V. / kamnas polhukam |

69. | Drs. Sunamo Brigadir jenderal polisi Karo jakstra sderenbang palri Polsek Atapupu Polres Belu Polda Nusa Tenggara Timur

70. | Alex bambang riatmodjo nspeklur jenderal polisi Deputi menkopolhukam bid komin Polsek Salahulu Polres Ambon dan PP. Lase Polda Maluku

71. | Drs. E. Winarto h, sh, msi nspektur jenderal polisi Koarsahli kapolr Polsek Kuala Kencana Polres Mimika Polda Papua

72.| Drs.E. H. Allagan, sh Brigadir jenderal polisi Kapus jak kamla bakorkamla Polsek Merauke Kota Polres Merauke Polda Papua

73. | Drs. Edward r. Pakasi Brigadir jenderal polisi Karo progar sderendabg poln Polsek Monokwari Kota Polres Manokwari Polda Papua

74.| Drs. H. Syamsudin djafar Brigadir jenderal palisi Karo binjah sde sdm polri Polsek Labuan/Carita Polres Pandeglang Polda Banten

75.| Drs. Busrijaran Brigadir jenderal polisi Widyaiswara madya ideologi lemhannas Polsek sungai liatPolres bangkaPolda bangka belitung

76. | Drs. Irawan sumarmo Brigadir jenderal polisi Dir jiansosbud dejian lemhannas Polsek Tanjung Pandan Polres Belilung Barat Polda Bangka Belitung

77.| Drs. Andimasmiyat Brigadir jenderal polisi Staf ahli kapolri bid sosek Polsek Singkep Barat Polres Linggi Polda Kepri

78. | Drs. Hendy rigadir jenderal %lsi Karo bangpers sdm pali Polsek Tanjung Uban Palres Kepri Timur/Tanjung Pinang Polda Kepri
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——semua kehidupar masyarakat darn

Kapolda Kalsel

JPENUNJUKAN Kalsel sebagwf
tempat upacara pum.ak I:IVU}IEA—

Bhayangkara ke 61 oleh Kapdlrighne
rupakan sebuah ben k., ong-
hargaan bagi kami, Polﬂa;‘ _ 1d

yang dipilih. Inif sebuahkebmggaan
dan penghargaa:m, bagi'polda dan
an‘hanya pada

rakyat kalsel! Buk
polisi tapi juga .
Kalsel yang/dilihat sebagai ma~
syarakat yang aktif berpartisipasi
pada polisi. Bayangkan, pemimpin
polisi tertinggihadir di sini, sebuah
momen penting yangsangat langka.

Kalau dua tahun sebelumnya
upacara dipusatkan Jakarta bersa-
ma presiden, sekarang sestiai kebi-
bapak kapelri ecukup
dilaksanakan di Polsek-Polsek saja
supaya kita ini lebih membumi,

jakan

turun ke bawah. Sebagai mitra
masyarakat. Polsek adalah tempat
pelaporan yang pertama. Jadi

individu ada di polsek bukan di
mabes. Dan menjadikan polsek
sebagai tempat upacara puncak
HUT Bhayangkara merupakan
langkah tepat dalam rangka berada
lebih dekat dengan masyarakat se-
hingga polisi sebagai pengayom, pe-
lindung dan pelayan masyarakat

ada di

bagi anggota dan)

masyarakat’

KESAN TAK TERLUPAKAN

m Brigjen Pol Drs Halba R Nugroho

iimsattran L
”m‘Bonék. -

HUT
Bhayangkara akan dipimpin
oleh jenderal-jenidéral dan pe-
jabat tinggir idari” Mabes.
Sebtiah,/ kepahagiaarh

Indonesia

masyarakatika-
rena bisal ber- I'{
tatap fmuka
langsung de-
ngan' sosok
yang.mung-
kin’ hanya
terlihat
grambay-

nya di tele-
visi.

28 JAGRATARA mEDISI XXIX [ JULI 2007

FOTONT/EVAHARTINI



m Kombes Pol Drs Condro Kirono MM /5. Goran S pois ter
e . depan tidak akan mencapai tujuan.

Ketua Panitia HUT/Dirlantas Polda Kalsel  penyut nadi kehidupan masyara-
kat itu berada di Polsek. Jadi polisi

lah yang mendekat ke masyarakat.

SATU hal yang membuat kami  berdialog langsung dengan masya-  Kalau dulu upacara dipusatkan di
kagum, beliau (kapolri, red) rakat Banjarabaru. Kalau kita jakarta dengan megah tapi hampa.

tidak ingin kita melakukan Tak bermakna bagi kita
pengamanan yang berle- dan terutama bagi ma-
bihan. Pesannya, keda- syarakat.

tangann beliau jangan
sampai menganggu ma-
syarakat. Apalagi mem-
bebani masyarakat. Tak
perlu ada bunyi sirene-
sirenean. Saya juga wanti-
wanti pada anggota, ka- »
lian boleh bangga meng#
amankan pimpinan tapid

Dan Alhamdulillah
semua berakhir baik
dan lancar karena pe-
rencanaan yang baik
sejak tanggal 1 sampai
30 Juni. Saya sebagai
ketua panitia, berikut
gemua seksi-seksi yang
bekerja dan melakukan

jangan kemudian * persiapan selama satu
r:r}as..yare_lkat di jalan/yang W bulan, tentu berlega ha-
dl};éngglrkan. il y | tii Ini bukti bahwa de-

ami juga tdak mengs= - ngan perencanaan dan
undang pejabat, satuan FOTOUTIEVARARTYS keg;?ﬁfnaan yang baik,

lain atau di atas/Polsek. Tujuannya undang /pejabat malah\ akan gl pian, well'organize'dan dukungan
jelas, kapolri jauh-jatth datang mengganggu tijuan @wal. AkRirsy, seluruh masyarakat |Kalsel Insya
kemari ingin bertatap muka dan nya makna Kesederhanaan 'dan' \ Allah semua lafcar.

m Kombes Pol Drs Wahyu Adi-SH
Wakil Ketua HUT/Direskrim:Poldal Kalsel

KALAU ditanya bagaimana
perasaan saya ya tentu saja
bangga lah. Tapi kalad
ditanya bagaimana sistem

penunjukan Kalsel sebagai

tempat kapolri melaksana-

kaniupacara puncak HUT

Bhayangkara merupakan
keamanannya ya tentu saja
berbeda dengan hari biasa.
Paling tidak ada penam-
bahan personel di titik-titik

L _yang rawan. Tapi penting
sebagai catatan kita harus

momen penting tidak saja
bagi jajaran polisi di Kalsel
tapi juga masyarakat Kalsel
untuk bertatap atau mung-
kin berdialog langsung de-

ngan kapolri.
selalu siap dan siaga dalam Saya berharap momen
menjaga ketertiban dan seperti ini terus berulang
keamanan.

Hal itu wajib dilakukan

oleh satuan dan wilayah

setiap tahun sehingga kemi-
traan polisi dengan ma-
syarakat seperti yang sama-
manapun baik adaatau tan- sama kita inginkan berjalan

pa ada kapolri. Tentang dengan baik.

FOTOJT/IEVAHARTINI
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Dir Intel Polda Kalsel

AYA merasa lega dan tenang bisa

melalui pekerjaan ini dengan baik,
aman dan lancar. Sesuai dengan ha-
rapan kami, akhirnya kapolri bisa ber-
dialog dengan kita semua dan akhir-
nya kembali ke Jakarta dengan aman.
Alhamdulillah, ini merupakan anuge-

rah dan juga.kerja*kerasanggota-ang-
. 1 kapolri take-off say:

FOTOUT/EVAHARTINI

oy

gota_saya. -- olri take-o —

" off. Terima'kasih karena kalian sudah
bekerja dengan baik. Mereka jawab,
siap ndan. Itulah kebiasaan yang selalu
saya lakukan seusai menyelesaikan
pekerjaan. Sapaan’ \ini, penting
dilakukan supaya-anggota merasa
dihargai pekerjaannya karenaikut
berperam. Palam pengarahannya, Ka-
polda’berpesan jangan sampai ada
unjuk rasa. Karena sekegil apapun

m Drs Rudy Resnawan
(Walikota Banjarbaru)

m Kombes Pol Drs Arkhian

ai pa isu u : m

sekupnya, sekecil apapun masalahnya,

bisa dijadikan “ikon” opini sehingga

melupakan hal-hal baik yang sudah

dilakukan polisi. ,
Untunglah berkat pendekatan kami i

yang sangat....sangat persuasif, dua

LSM, yang satu kecil satunya lagi agak

besar karena gabungan, yang berenca- '

na unjuk rasa menyangkut kasus ko-

Y

rupsi di bandara berhasil kami aman-
0. Mereka dengan penuh kesadaran
undurkan waktunya dua hari
lah HUT Bhayangkara. Sayabilang,
mglah ibok ya sekali-sekali kami ini
lisijangan diganggu dulu pada saat
kami berulang tahun. Dan syukurlah
mereka mau mengerti. Pengertian ini
bagi saya jugamerupakan sebuah ben-
tuk kemitraan kami dengan masya-
rakat. ,

OMEN ini'bagussekali untuk

mengubah ‘paradigma lama
Polri menjadi Polri yang /sama-
sama baru sesuai dengan harapan
kita semua. Menjadi‘polisi yang
benar-benar ada di hati masya~
rakat, bukan lagi menjadi, sosok
yang ditakuti tapi disegani, seka-
ligus menjadi teman dan sahabats
Kehadiran Bapak kapolri di tempat
seperti ini tentu merupakan sebuah

stati Kenyaman pelayanan kepada
masyarakat.dan peningkatannya
juga sangat berbeda dengan sebe-
lumnya. Karena paradigma dari
kepolisan dulu dan sekarang saya
rasakan memang berbeda sekali.
Adanya perubahan paradigma
itu sangat terasa sekali oleh masya-
rakat kifa. Dan tentu harapan
kita ke depan bahwa ini ada-
lah suatu-proses.perubahi-

ate jarang bisa dite-

mui. Baik oleh jajaran polisi itu sen-
diri maupun masyarakat. Jadi ke-
sempatan seperti ini harus diman-
faatkan oleh kita semua.

Tentang potret kepolisian itu
sendiri Alhamdulillah selama saya
jadi walikota Banjarbaru kinerja ke-
polisian khususnya di Banjarbaru
ini relatif bagus. Ukurannya apa?
Polisi sudah banyak memberikan
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an paradigma. Hanya saja,
sebuah perubahan tidak
bisa seperti membalikkan
telapak tangan. Perlu pro-
ses. Tentunya jangan ha-
nya pihak kepolisian
yang berkeinginan tapi
masyarakat juga harus
ikut membantu, berupa
dukungan terhadap per-
ubahan tersebut. ***

FOTOJT/EVAHARTINI
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AKP Bahruddin Tampubulon

LEGA SETELAH HAJAT USAI

AK ada rasa lain selain bangga.

Itulah yang dirasakan Kapolsek
Banjarbaru, AKP Bahruddin Tam-
pubulon ketika polseknya ditunjuk
jadi tempat upacara puncak mem-
peringati HUT Bhayangkara ke- 61
pada 2 Juli lalu. Tambah bangga lagi,
karena dia pun jadi komandan upa-
cara yang dipimpin'oleh Kapolri
Jenderal Pol Drs Sutante itu. “Ini
merupakan sebuah tantangan se-
kaligus kebanggaan bagi seluruhj ja
jaran anggota Polsek Banjarbaru,”
tukasnya.

Maka, sejak pemberitahuan.pada
awal Juni, dia pun segera mengajak
anggotanya untuk bersiap-siap.
Dimulai dari membersihkan kantor,
memperbaiki bagian-bagian yang

\FOTO.JT/EVAHARTINI

Kan.p pem !
kepercayaan yang harus dqalan%gi

agar kantor terlihat lebih bersih.
“Saya kira ini tidak terlalu ber-
lebihan karena siapapun akan me-
lakukan 1tu Xang akan datang kan
an > alin

dengan baik.

Mengikuti upagara HUT Bha-
yangkara dengan/instruktur upa-
cara kapolri adalah antigerah yang
harus disambut/dengan.suka cita
dan kébanggaan:Momen ni'meru-
pakan kesempafan'yang sangat
langka dkarena| belum“tentu ada, di
masa mendatangBegitu Kata Tam:-

pubulon menirukan pesankapolda:

“Kamij.berupaya agar Bapak Ka-
polri/berkenan atas apa yang telah
kami lakukani : Kazm warga’ Ban-
jarbaru berterima kasili karena be-
liaurberkenan hadir/di_sini,” aicap
Tampubulon pentth kebanggaan se-

tfﬂ:‘?‘”"

rusak, dan mempersiapkan lapang-
an di depan kantor Polsek yang akan
digunakan untuk upacara.

Asrama yang selama ini menjadi
tempat tinggal para anggotanya
pun tak luput dari sentuhan, mini-
mal dibuat lebih bersih dari biasa-
nya agar enak dan nyaman bila
tiba-tiba ditengok oleh kapolri.
Mengganti lantai ubin kantor Pol-
sek dengan keramik pun dilakukan

wyang selalul's

raya bersyukur karena “hajat” itu
berlalu dengan sukses. Kecemasan,
bahkan tidak bisa tidur nyenyak
saat persiapan akhirnya berlalu
dengan penuh kelegaan.

“Semua ini tentu juga berkat ka-
ritnia Yang Di Atas,” kata Tampu-

bulorisyang memiliki motto hidup
“jalani hldup seperti air mengalir”

DengarL motto, melayani masya-

rakat dengan keramahan dengan

ulah dan t]d me carl cari perso-
alan, maka selama itu pun tugas
yang dlembannyev sebagai kapolsek
sementara initberjalan baik. “Inilah
| tekankan kepada
anggota saya, Kalau memang ada
persoalan, ada pengacduan masya-
rakat, terimalahdengan cepat, ta-
ngani lah secara cepat dan selesai-
kan dengan cepat”. Begitu katanya.
[cill

L.L.__..._. " mmatmub. -~--.‘Jli

£ ASD  aag raez

FOTO:WJT/EVAHARTINI

JAGRATARA mEDIS| XXIX / JULI 200731




RS Bhayangkara Banjarmasin

GRATIS BAGI PASIEN
BENAR-BENAR TAK MAMPU

IDUP dan pengabdian

merupakan dua kata yang tak
bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia manapun. Dalam lingkup
kecil seperti rumahtangga, agar hi-
dupnya harmonis, suami dan istéri
saling mengabdi bagi pasangannya.
Sedangkan bagi Polri, artispengab-
dian begitu luas, yaitu kemampuian
untuk mengayomi, melindtngi dan
memberi pelayanan bagi/masya-
rakat.

Dalam rangka ita pula tujuan
dari pembangunan,.Rumah Sakit
Bhayangkara Banjarmasin, yang
pengoperasionalnya diresmikan
oleh kapolri Jenderal Pol Drs Su-
tanto SH 2 Juli 2007 lalu, seusai me-
mimpin upacara puneak HUT Bha=
yangkara ke = 61 di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan. Rumah Sakit
kepolsian yang dibangun oleh pol-
da kalteng tersebut diharapkan
mampu menjawab keluhan tidak
saja dari keluarga, besar Polri. tapi

RUMAH saim BHAYANGK AR A
BANJARMASH
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]nga mas arakat. umum-yang
srlukan bantuan pengobatan.
Leb,lh ](husus dar; tu, pemba-
ngunan rumakh sakit ini juga meru-
pakan tindak lanjut dari surat ka-
polri No Pol B/663/111/2006/Pusdoks
kes tertanggal 22 maret 2006 ten-
tang PenunjukanyRS Bhayangkara
Tingkat IV Banjarmasin sebagai
pilot Project Percontohan Pelayan-
an Prima.di'RS Bhayangkara.
Attinya, rumah\sakit ini menjadi
rumah sakit percontohan ‘bagi ‘ru-
mah sakit. se]erus agar memberikan
pelayanan prima-bukan saja \pada
keluarga polisi tapi juga masyara-
kat umum. Bukan itu saja, bagi pa-
sien manapun yang berasal dari ke-
luarga tidak mampu-tapi bener-be-
ner memerlukan pertolongan tetap
akan dilayani dengan baik. Ttu
semua- dilakukan  sebagai- wujud
dari pengabdian Polri-bagi.masya-
rakat, “Silakan, Kita-akan gratiskan
bagi-yang-memang- tidak mampu

FOTOJTIEVA HARTINI

bayar. Kalau perlu pulang kita kasihz
ongkos,” tandas Kapolda Kalten
Brigjen Pol Drs Halba R Nugrohog
pada.saat peresmian.

Leblh lanjut kapolda menegas-5
kan, apa-apa yang d1ucapkarmyau
bukan sekedar di mulut, tapi sung-
guh lahir dari\keikhlasan hati yang
palifig' dalam. “Demi Allah, Kami,
selutuh jajaran dan juga saya
tegaskanfpada Kabid Dokkes Polda
untuk berbuat dan ber]uang yang
terbaik bagi masyarakat,” tandas-
nya, yang langsung mendapat
applause dati'segenap yang hadir di
peresmian, termasuk kapolri Jen-
deral Pol Drs Sutanto.

OITIE

FASILITAS LENGKAP

Untuk memberi pelayanan
yang prima, RS Bhayangkara di-
lengkapi dengan sejumlah fasilitas
yang cukup lengkap. Ada poli
umum, peli-gigi, instalasi gawat
darurat,poh penyakit dalam, kebi-
danan dan kandungan dengan
teknologi USG empat dimensi,
bedah, penyakit anak dan medical
check up.

Sarana untuk pemeriksaan pe-
nuwijang medis juga lengkap di an-
taranya roentgen, laboratorium
klinik, USG, EKG, Tred Mill Test serta
apotik yang buka 24 jam. “Jadi kalau
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ada pasien yang perlu di rontgen atau
lainnya yang sejenis LLII\UP ‘dilaku-
kan di sini, tak perlu di rumah sakit
lain,” terang Kepala Dokkes RS Bha-
yangkara AKBP dr TB Rijanto Dim
serayta menambahkan untuk pena-
nganan dan pemeriksaan spesilais
lainnya pihaknya bekerjasama de-
ngan dokter-dokter ahli dari Ru-
mah Sakit Umum Daerah Ulin.
[eil]



— U

Ruang Jagratara

Sumbagsih Orang “Jete”

FOTOJT/EVAHARTINI

IMANA Kkita ng‘%engﬁ%dl, atau

untuk s1apak1ta1£iengabd1 tak
terlalu penting dlp
bermanfaat apa £
kita, nah itu yan t
jawabannya, ada pada orang-orang
“Tete” (Jete, smgk dari Jagra-
tara, nama sebuah batalyon para
siswa Akpol ‘84, red) berikut ini.

Atas nama pengab
kemudian tujuh pejabat
menduduki posisi-pos T
di Polda Kalimantan S‘eIataka’olek-
tif mengumpulkan dana untuk ke-
pentingan melayani orang sakit,
yang berwujud pada nama sebuah
ruangan perawatan. Namanya ten-
tu saja Jagratara.

Selain Jagratara, ruang pera-
watan lainnya yang ada di dalam
rumah sakit Polri Bhayangkara
adalah ruang Athidira dan ruang

tl]‘e ~fr yang

Ttwasda) dan Kombes Pol Drs Ma-
risan (Dir telematika).

Menurut mereka, seperti diwa-
kili Kombes Pol Drs Wahyuadi, tak
penting menyebut jumlah nominal
yang disumbangkan. Tapi yang
pasti keinginan untuk berbuat dan
mengabdi untuk kepentingan
masyarakat yang membutuhkan
pertolongan bisa terlaksana.

“Ruang itu dibangun berdasar-
kan komitmen dan dedikasi kami
saja karena sesungguhnya kita me-
mang tak ada anggaran secara
utuh,” jelas Wahyu Adi, seraya

smemberi penegasan bahwa kalau
:h“aﬁya “berdasarkan komitmen tak

akan berjalan tanpa ada dedikasi.
- ifn ‘saya bersyukur teman-

gx !
fasilitas dua bed pasien, AC televisi
21 /(TV kabel 40 channel), dispenser
hot and cool dan kamar mandi yang
dilengkapi shower.

Tujuh pejabat tersebut adalah
Kombes Pol Drs Wahyu Adi SH (Di-
reskrim), Kombes Pol Drs Condro
Kirono (Dirlantas) , Kombes Pol Drs
Arkhian Lubis (Dir Intel), Kombes
Pol Drs Sukirman (Dir Narkoba),
Kombes Pol Drs Sutrisno (Irbin

FOTO:JT/EVAHARTINI
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POLRI DALAM RAGAM

Kepolisian Republik Indonesia
(Polri) pada 1 Juli 2007
menggenapi usianya yang ke-61
tahun. Sebuah usia yang relatif
panjang, dengan bhanyak
pengalaman dalam perjalanan- .
nya. Layaknya perjalanan sejaﬁrls
yang dinamis, Polri telah melallglw_
masa-masa yang dlwamal‘ &7 o/
pasang-surut, baik dllm
eksistensi dan perannya wselnual
aparat negara maupun'_ ‘dalam
citra kehadlrannva‘ di 'tann‘ih-
tengah masyarakat 'sehaual
penegak hukum dan, pengayom.

EMBICARAKAN,
Polri “hari ini,
erlu mengkaitkannya

dengan harapan di masa depan,
seraya selalu belajar dan bercermin
pada masa lalu, Dalam, perspektif

mantan Kapolri Jenderal Polisi Prof

Dr (Purn) Dr Awaloedin Djamin
MPA, orang harus tahu sejarah

Polri, karena tanpa menge: ahumya

akan tidak mengerti ken;
lisian menjadi seperti\g

mengenai tekad untuk reformasi
Polri yang dimulai pada tahun
1998,” katanya.

Pada tahun 1998, setelah keku-
asaan Orde Baru berakhir, Polri ikut

berikut rincian tugas-tugas pokok
dan wewenang Polri. UU No 2 ta-
hun 2002 sebenarnya adalah lan-
dasan operasmnal reforma51 Polri.

bereformasi, antara lain sebagai
implementasi atas adanya amande-
men Undang-undang Dasar 1945,
Ketetapan MPR no 6 dan no 7, serta
yang utama adalah Undang-undang
No 2 tahun 2002. Dalam undang-un-
dang itu, 1 Juli dikukuhkan serta di-
tetapkan bahwa Polri adalah sebu-
ah keputusan nasional, dengan ke-
dudukannya di bawah presiden,
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lum, kita harus mengetahumya

kata Dr Awaloedin Djamin. “Banyak
tugas-tugas dan wewenang. Ada
tiga tugas pokok, itu semua orang
tahu. Yang belum diketahui adalah
tugasnya yang banyak yaitu pada

wpasal 13 sampai pasal 19, adanya

gung jawab- tanggung jawab




PERSPEKTIF

yang harus dilaksanakan tapi ku-
rang dipahami.”

Menurut Dr Awaloedin Djamin,
Polri harus benar-benar memaha-
mi tugas-tugasnya apa saja yang
untuk kepentingan nasional, mana
untuk Markas Besar, mana untuk
Polda, mana yang Polwil, mana

yang Polres, dan seterusnya. Sebe-
narnya tugas itu sangat jelas, na-
mun tidak ada yang melaksanakan.
Tentang Undang-undang meng-
enai Polri,.ada-pasai~dan.penjelas-
anny*l, he
Qi

dﬂlksan’ﬂ\aﬂ, dan mana ym1g‘t1d5k
dilaksanakan sama sekali. Bertolak=
nya dari undang-undang tersebut.

Dr Awaloedin Djamin menekan-
kan, jika mau bicara reformasi Polri,
yang mendasartadalah’struktur di
Polri dului-Tanpa reformasi.stuktu-
ral tidak bisa mencapai apa‘yang
diharapkan dariPolri. “Sebagai
contoh, walaupun sekarang; ini kita
sudah) polisy sipil ftetapi tetap mili:
tary organize. Punya tamtamay. bin-
tara,/dan: perwira. Ini masalah
struktur yang: belum benar, walau
hal-seperti itu tidak-hanya'di In
donesia.”

Sekarangrini yang terasa‘sulit
adalah mewujudkan-polisi sebagai
bagian dati eultiral society, sebagai
pengayom, pelindung, dan pelayan
masyarakat. Polsi hari‘ini‘dan‘yang
akan datang, mestinya adalah Polri
yang berperilaku dan bersikap
sebagai pelayan masyarakat, mem-
berikan pelayanan yang dibutuh-
kan _masyarakat. Teu namanya re-
formasi kultural. “Walaupun ang-
garan atau gaji kurang, bukan jadi
alasan-untuk ‘melakukan penyele-
wengan,” Kai

Terlepas dari masih banyaknya
pembenahan yang harus dilakukan
Polri, sejumlah prestasi Polri, me-
nurut Dr Awaloedin Djamin, cukup-
lah ada yang bisa dibanggakan. Ten-
tang perburuan melawan teroris
misalnya, dunia memberikan puji-
an. Amerika saja belum bisa mem-
bongkar kejadian di WTC atau pe-
ristiwa 11 September. Tetapi Polri
sudah membongkar Bom Bali I, Bom

JAGRATARA

Bali I, Bom JW Marriot, Bom Ke-
dutaan Australia, Azhari, Abu
Dujana, dan seterusnya.

“Dalam peringatan Polri kali ini,
wajib semua orang mengadakan re-
nungan, bagaimana masa lampau,
bagaimana keadaan sekarang, dan
bagaimana keadaan yang akan da-
tang,” kata Dr Awaloedin Djamin.

KEMAMITANSEEAGAI KONSEKUENS!
: perspektif Jenderal Pol.
ddin, Ismail SH, MH -
penga]ar «di Sespim dan Sespati,
sejauhiini Polri telah mengalami
kemajuanybarkidari segi personil
maupun’ dari | segi peralatan
operasional dan kinerja. Namun
perlu digarisbawahi bahwa
kemajuan yang dicapai Polri masa
kini tidak bisa dibandingkan ketika
era sebelumnya. “Di zaman saya,
jumlah polisi“ hanya sekitar
200.000-an. Sekarang ini sudah kini
bertambah 100.000-an,” katanya.
“Dari sisi pertambahan personil ini,
Polri sudah mengalami kemajuan,
meski sebenarnya angka itu belum
mencukupisbila diukur dari segi
perbandingan jumlah masyarakat
yang harus dilayani.”

Demikian juga dengan kinerja
Polri, juga tidak bisa dilihat polisi
era dulu dengan era sekarang imi.
Belakangan ini banyak orang meng-
kritik polisi, lantaran dianggap
masih menganut paradigma lama.
“Saya sendiri tak setuju dengan

an_seperti itu, Masyarakat
harus diajak memahami Polri ke
dalam konteks demokratisasi dan
reformasi yang tengah berlang-
sung,” kata Chaeruddin Ismail
SH,MH.

Berdasarkan paradigma sipil
dari segi literatur dan nuansa yang
berkembang pasca dipisahkannya
TNI/Polri, secara teoritis dan hukum
sebenarnya polisi sipil itu sesuatu
yang dekat dengan rakyat. Oleh
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karena itu mau tidak mau memang
paradigma lama itu pun harus di-
ubah. Apabila paradigma itu diu-
bah, maka Polri pun akan menjadi
pelindung nilai-nilai sipil. Guna
mewujudkan Polri sebagai pelin-
dung nilai sipil tentu seorang polisi
juga perlu pemahaman apaitu yang
disebut dengan nilai sipil.

“Nilai sipil adalah nilai warga
sipil dan nilai kewarganegaraan,”
tutur Chaeruddin Ismail. “Bila kita
berbicara dalam konteks berne-
gara, tentu ada yang disebut nama-
nya kepentingan warga negara,
aturan bernegara, dan hukum.re-
gara. Dalam sebuah negara.demo-
kratis seperti Indonesia, masilada
hukum agama yang juga haruigidi-
patuhi. Kalau agama dipatuhi, ber<
dasarkan keyakinan/ maka hukum
dipatuhi melalui polisi. Dengan de-
mikian, secara sistematis polisi sipil
memiliki dua flingsi tagas yang
harus diemban; Yaitu menjaga ke-
tertiban dan menjaga tegaknya
hukum.”

Dalam menjaga mnilai ketertiban,
tugas polisi sipil diarahkan pada
persoalan sosial yang bukan hus
kum. Dalam konteks ini, kalau ada
polisi yang rajin nangkap-nangkap,
jelas itu tidak benar dan sangat
keliru, karena tindakan itu sudah di
luar tugasnya.‘Sebaliknya, dalam
rangka tugas menjaga tegaknya
hukum, siapa pun yang melanggar
hukum pidana harus ditangkap un-
tuk dibawa ke pengadilans“Dalam
perspektif saya, tugas polisi‘ada
dua.Yaitu memerangi kejaha- tan
dan menjaga ketertiban,” kata
Chaeruddin Ismail.

Dalam menjaga ketertiban, polisi
harus memiliki kesabaran dan
mengayomi karena yang dihadapi
bukan penjahat, tetapi masyarakat.

tidak boleh berwatak sabar dan
dituntut harus belajar mengerti
tipuan-tipuan penjahat, sehingga
tidak mudah dibohongi oleh
penjahat.”

PATUT UNTUK DIBANGGAKAN

POLRI secara makro patut di-
banggakan, karena dalam perja-
lanannya mampu berbenah dan
mereformasi diri menuju arah yang
lebih baik. Meski tidak sendirian,
Polri paling-tidak-telah_ membuk-
tikan mampusmenjalankan-tiga
agenda pokok pembangunan.na-
sional priode 2004-2009. Demikian

perspektif Dirjen Imigrasi Irjen Pol

(purn) M Basyir Barmawi. {ict
Sebagaimana diketahui, Agenda
Pembangunan Nasional 2004-2009
terdiri dari tiga agenda pokok, yaitu
menciptakan aman dan damai, adil
dan demokratis, serta mensejah-
terakam rakyat./Tiga\Agenda Pokok
Pembangunan Nasional\itu, tentu
mewarnai Agenda pembangunan
dan mewarnai pekerja kepolisian:
“Kalau Kita berbicara aman tentu
yang paling pokok adalah tercip-
tanya kondisi aman dan damai di
mana masalah=masalah  besar,
kenflik misalnya beihasil ditangani
oleh kepolisian,” M Basyir Barmawi.
Meskipun konflik di.masyarakat
bukanlah masalah kepolisian:sen-
diri, tapi esensinyaPolri tkut ber-
peran. sebagai jung tombak urituk
menariganinya. Maka Pelri-harus
memahami, aman dan damai yang
seperti apa? Aman tentunya dalam
pengertian tidak ada konflik.
Dalam hal menangani_teroris,
polisi terlihat total dengan upaya
kuat sehingga keberhasilannya me-
riupakan potret lain dari kepolisian
kita-.Keberhasilan itu ikut mewar-
nai dan mengisi-Aeerida Pemba-

“Kepolisian sudah lebih dulu
mereformasi dirinya,” kata M Ba-
syir Barmawi. “Polri kembali kepa-
da jati dirinya. Dalam kaitan ini,
saya pribadi berterima kasih pada
pemerintah yang mendukung pe-
nuh dengan meniadakan semua
kenyataan-kenyataan yang menja-
di hambatan-hambatan Polri wak-
tu itu. Yaitu dengan memenuhi ang-
garan yang diperlukan, sekalipun
secara bertahap.”

Dalam hal ini, polisi tidak boleh
menggunakan kekerasan, tapi lebih
dituntut harus memiliki kemam-
puan berkomukasi dengan rakyat.
Berbeda dengan pelaksanaan tugas
dalam memerangi penjahat. Karena
yang diperangi adalah macam-
macam kejahatan, maka digunakan
cara berlapis, yaitu pre-emtif,
preventif, dan represif. Dalam
menjalankan tugas ini, polisi malah

ngunan 2004-2009. Upaya tak kalah
gencar juga dilakukan dalam me-
merangi peredaran narkotika
dengan hasil yang gemilang.

Dari segi adil dan demokratis,
sebagaimana banyak disorot ma-
syarakat, kiranya bisa dilihat dari
pola-pola pembinaan yang diarah-
kan pada polisi yang bersifat jauh
lebih demokratis dibandingkan era
sebelumnya.
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Opsi pemerintah memenuhi
anggaran, tentu setelah dipertim-
bangkan adanya kepentingan yang
sangat kuat, yakni untuk penegakan
hukum demi terciptanya kondisi
aman dan damai. Dengan kata lain,
opsi itu ada karena masyarakat
yang terwakili oleh kepemimpinan
pemerintah benar-benar melihat
bahwa kepolisian membutuhkan
bantuan itu. “Sekali lagi, di situ kita

|
|.



melihat potret kepolisian yang
berbenah, mereformasi diri, dan
reformasi itu terus berjalan. “Seba-
gai mantan perwira tinggi di kepoli-
sian, secara makro saya bangga
dengan perjalanan itu.”

Menurut M Basyir Barmawi,
Polri sudah mencoba secara lebih
fokus menciptakan suasana yang
aman dan damai. Dari sini, meng-
arah pada terciptanya rasa kea-
dilan, mewujudkan suasana demo-

menjalankan tugas-tugasnya, seca-
ra utuh pasti diwarnai oleh ber-
bagai hal yang menjadi kompeten-
sinya. Baik knowledge-nya, skill-nya,
keterampilannya, maupun perso-
nalitynya. Berbagai perspektif akan
terlihat banyak hal mempengaru-
hinya. Di antaranya kehidupan ko-
ta dan kesejahteraan. Pendapatan
boleh sama, namun hidup di Jakarta
tentu berbeda dengan tempat lain.
Hal tersebut termasuk faktor-faktor

media dalam membentuk atau
membangun sebuah opini besar
sekali.

Data penyimpangan ini memang
ada meskipun prosentasenya kecil
bila dibandingkan dengan jumlah
polisi yang tersebar di seluruh In-
donesia. Tapi apa pun, perlu diper-
hatikan sekaligus perlu dilaku-
kannya perbaikan-perbaikan. Ten-
tu tidak mudah seperti membalik-
kan telapak tangan atau dengan
ilmu sulap, tapi dilakukan secara
berjenjang dan bertahap. Yang ter-
penting adanya konsistensi dalam
menjalankan program-program
perbaikan itu.
 Kebijakan pimpinan yang meng-
hartiskan rekrutmen Akpol dari S1
dan Bintara dari SMA, merupakan
salah satu upaya perbaikan di tu-
buh'Rolri, Khususnya yang berka-
itan dengan kualitas SDM. Kebijak-
an ini diambil dengan sebuah per-
timbangan yang matang karena in-
stitusi memangmembutuhkannya.
PTIK yang dianggap, sebagai satu
percepatan antik memberikan kua-
litas 52 masih membutuhkan yang
berkualitas setingkat 51. Kebijakan
ini juga pasti sudah dilakukan de-
ngan analisisitertentu.

Masyarakat sekarang makin kri-
tis. Polisi harus mengimbanginya
pula. Bila Pelri hanya memiliki
orang-orang yang berwawasan
rendah/dengan kemampuan terba-
tas, bagaimana bisa influence pada
masyarakat. Contoh, untuk mene-
rapkan program community policing
yang mengedepankan kemitraan
dengan masyarakat. Untuk sebuah
daerah yang memiliki level education
rendah, memang polisi yang me-
mimpin. Tapi di kota besar seperti
Bekasi, community policing sudah bisa
dipimpin oleh masyarakat sendiri.

“Kratis dan mempersiapkan kesejah-
teraan, sekalipun kesejahteraan itu
sendiri bukan diciptakan oleh polisi
semata. Ada disaster, ada sejumlah
penghambat. “Tapi in-general kita
boleh bangga karena ada wadah ke-
polisian mengisi Agenda Pem-
bangunan,” katanya.

Masih ada potret yang lain. Polisi
adalah manusia, di mana dalam
menjalani kehidupannya, di dalam

“deferent yang

memungkinkan
munculnya perilaku-perilaku me-
nyimpang. Ini berlaku bukan di ke-
polisian saja tapi bisa di tempat
lain.

Mereka yang memiliki prilaku-
prilaku menyimpang itulah yang
disebut oknum. Oknum ini akan
selalu ada di setiap kehidupan dan
celakanya sering menjadi berita
besar di media. Pengaruh sebuah

JAGRATARA

Polisi bersifat fut wiri Irmzdm/mu
“Dari 340 ribu polisi yang ada di
Indonesia, kita bias lihat kualitas-
nya, level education-nya bagai-
mana, masyarakatnya berkembang
sejauh mana,” kata M Basyir Bar-
mawi. “Kalau masyarakat menun-
tut kualitas polisi harus ditingkat-
kan ya kita penuhi. Tapi selama ma-
sih bisa ditanggulangi dengan lini-
er, ya linier saja. Artinya dengan ke-
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mampuan seadanya, kemampuan
yang kita miliki.”

TAK CUKUP PENGAWASAN INTERNAL

Setelah reformasi, sudah banyak
kemajuan ditunjukkan Polri, ter-
utama yang berkaitan dengan pe-
nanganan masalah yang bersifat
nasional. Paling menonjol adalah
terorisme, kedua masalah konflik-
konflik. Kasus-kasus pidana, teruta-
ma yang dapat merugikan Negara,
juga mampu disikapi oleh Polri,
misalnya penyelundupan BBM dan
illegal logging.

“Semuanya itu tidak lepas berkat

perhatian negara atau dukunga@;u-

pemerintah dalam membexril
dana dan logistik bag1fl’olg, ki
mentar mantan Gubefn i

dikan Tinggi [lmu Kepolisian

Irjen (purn) Pol Prof Dr. Ea.rbuk
uhammad. ' F. Yy
Dana Polri dalan}bgbegapa tahun

meningkat empat sam

darijumlah sekijt

awal tahun 2000

dah hampir 20 tg
dana-dana itu b
untuk kebutuh serasional, tran-
sportasi, komunikasizdan pendi-
dikan. Saat ini lembaga pendidikan
banyak mendapa . perhatian.
“Itu dari segi hardware. Dari segi
organisasinya, struktur juga sudah
disesuaikan denganikebutuhan
baru,” kata Farouk Muhammad.

Menurutnya, dari segi soffware,
juga banyak peningkatan. Baik da-
lam bentuk program-program pen=
didikan pelatihan oleh, Polsi, ma-
upun pelatihan melaluirbantuan-
bantuan internasional. Secara kese-
luruhan terdapat kemajuan yang
signifikan. Namun kemajuan yang
signifikan itu nampaknya masih
belum mampu meminimalisasi ke-
pelayanan kepolisian.

“Saya melihat pelayanan kepoli-
sian itu ada dua aspek, satu yang
bersifat individual dan yang ber-
sifat pubhk kata Farouk Muham-
mad. “Pelayanan bersifat publik
siapa pun bisa menikmati, seperti
patroli, penjagaan, dan sebagainya.
Pelayanan yang bersifat indivi-
dual, ini yang banyak dikeluhkan

ak diarahkan,

warga, terutama yang berkenaan
dengan penggunaaan otoritas atau
wewenang kepolisian dalam pene-
gakkan hukum. Lebih khusus lagi
yang menyangkut pelanggaran
hukum, atau tindak pidana yang
melibatkan uang atau materi.”
Paling tidak, keluhan masyara-
kat terhadap pelayanan kepolisian
yang menyalahgunaan kekuasaan
terhadap penanganan perkara-
perkara yang termotivasi uang, be-
lum terma.rumahsam "T%hun 2005,
e1

satuan Polri, antara 15 sampai 80
persen dari satpan operasional
mulai dari PolS‘”efk ai Polda,”

tutur Far
%a atas

k@ elaﬁ

rudian hal itu bang

t angg«
afu %a a sEj’e P
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merosotan penghasﬂan dari™

’punghma pun
ena,

Persoalannya, mereka yang mendi-
dik polisi-polisi baru pada umum-
nya adalah orang-orang lama. Pa-
radigmanya walaupun secara for-
mal kita sudah berikan pengeta-
huan, tapi behaviornya masih me-
merlukan waktu untuk mengubah-
nya. Ini masalahnaya. Secara kese-
luruhan kebutuhan system pendi-
dikan itu tetap ada, namun tidak
langsung terkait dengan sikap dan
perilaku menyimpang polisi yang
menyalahgunakan kekuasaan.
Menurut Farouk Muhammad, itu
_lebih pada masalah moral. Program
Fbendldlkan perlu menekankan as-

Lnan moral. Beberapa langkah
ukan oleh PTIK, antara
am melalj kerjasama dengan
ke ﬁﬁum% esantren Darul Tauhid.

algp:a‘da level perwua Pa-

. ﬁgﬁlsﬁaspek pembinaan dan pem-
-@am

@;‘.

ar membma moral
rena ada faktor lain

empengaruhi. Terma-
. suk Iaktor sial syarakat, cukup

memba g
ada ia i

p01151." & i
WA Masalam@iﬁ‘ ‘menurut Farouk
7 ‘Muhammady»‘juga embuka pelu-
ang bagi digunakannya diskresi

yang kotor. Jadi diskresi terlalu be-
sar karena belum adanya aturan
main atau y: "'dlsebut law enforce-

e e von R ———




ment policy untuk mengendalikan
diskresi.

PTIK pernah melakukan suatu
studi, mengembangkan suatu kon-
sep untuk mengendalikan diskresi,
penahanan. Namun implementasi-
nya tidak ketahuan. Begitu pun ma-
salah pengawasan. Pengawasan in-
ternal kita tak bisa terlalu berharap.
Sudah jadi dalil umum dalam studi
kepolisan, bahwa kepolisan adalah
suatu profesi yang tingkat solida-
ritasnya cukup tinggi setelah mili-
ter. Jadi kita tidak boleh benar-be-
nar mengharapkan efektifitas dari
pengawasan internal Ini beranef
kita membutuhkan pengawasan
eksternal.

TERPENTING PROFESIONA[ISME

“Kalau saya melihat "erkem—
bangan polisi dari tahur; e tahumn,
dari pimpinan yang satu ke pim-

profesmnahsmenya,
kemukakan mantan K.
Jaya Irjen Pol (purmn
yusman. “Polri da
sudah mengalaml P
yang bagus sekali. K persona-
lianya dari tahun ke tahun makin
banyak, peralatan dan perlengkap-
annya juga makinimodern menye-
suaikan dengan perke:mb‘angn. Za-
man. Begltu pun pola’ﬁw ;
denya.” \

Menurut Nugroho‘Jayusian,

Nugroho Ja-
a ke masa

yang paling penting adalah‘profe=

sionalisme. Ini bisa diukur dari ting-
kat keberhasilnya. Kita lihat.dari
kasus-kasus terorisme yang bisa

diungkap. Itu merupakan hasil

yang sangat signifikan, sebab ma-
salah terorisme bukan hanya ma-

pela]a‘tan cangglh Semuanya di-
ikuti oleh profesionalisme Polri.

Di setiap hal, perubahan menga-
rah ke yang positip walaupun di

sana-sini masih ada kekurangan-

kekurangannya. Seperti‘dalam ka-
sus penembakan di |
bunuh diri, penembakan sesama
anggota. Potret kecil dengan warna
‘kelam’ seperti-itumenurut Nu-

emarang,

residen dia juga harus ta-

hu perm salahan rakyatnya. Polisi
L selain mengetahui perma-
salahan anggotanya, juga perma-

~salahan rakyat yang diayominya.

Memberikan perlindungan, membe-
rikan pengamanan. Apa yang jadi
permasalahan rakyatnya. Diperlu-

— e v

suk ke wilayah nasional tapi juga
wilayah internasional. Artinya Pol-
ri termasuk ikut membantu dan
menjaga ketertiban keamanan da-
lam kehidupan masyarakat inter-
nasional. Kita juga bisa lihat kasus-
kasus lain seperti perbankan, ko-
rupsi, juga kasus kriminal yang
sifatnya sebagai dampak dari
kondisi krisis multi dimensi, di ma-
na kejahatan dengan menggunakan

groho Jayusman, penyebabnya sa-
ngat pragmatis, yaitu masalah ke-
sejahteraan. Kesejahteraan itu bisa
berkaitan dengan kenaikan pang-
kat, jabatan, menyangkut kebutuh-
an keluarganya. “Gaji polisi itu sa-
ngat rendah. Padahal biaya hidup
sekarang ini sangat tinggi, terutama
di Jakarta.”

Maka menurut Nugroho Jayus-
man, seorang pemimpin harus tahu

kan adanya kedekatan pimpinan
dengan bawahan. Hubungan yang
akrab, tanpa menghilangkan hera-
kiri di internal organisasi.

Rakyat harus didekati bukan di-
jauhi. Rakyat tidak akan berani
mendekati polisi. Yang berani men-
dekati polisi hanya rakyat yang
memiliki masalah. Jadi harus pro
aktif maju ke depan. Sekarang de-
ngan kebijakan Kapolri dalam co-
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munity policing, konsepnya adalah ke-
mitraan. Namun dalam praktek-
nya, metodenya, cara bertindaknya,
polisi harus proaktif. “Contoh,
kalau masyarakat di wilayah Pol-
sek tertentu tidak mengenal siapa
Kapolseknya, berarti si Kapolsek ini
gagal membangun kemitraan
dengan masyarakat,” katanya.
Setelah dikenal masyarakat, in-
stitusi polisi harus dijadikan se-
bagai wadah yang disegani, bukan
ditakuti. Salah kalau menggunakan
cara-cara seperti dulu. “Seperti kata

Pak Anton Sudjarwo, polisi itu ja-

ngan seperti orang yang berkumi

tebal, njaplang. Jangan jadi“sos0k | -

e i

yang menakutkan. Polisi
seperti “paku yang kalaud
baru jalan’. Harus penuh ,
pro-aktif. Dengan/ prinsip ta

diimbangi dengan pendidikanyan
bagus, metode pendidikan yang ba-
gus, polisi akmyf‘bgn?;;beﬁféi men-

jadi professional.”
Bicara soal kesejahteraan, polisi
tidak bisa melakukan sendiri tapi
butuh dukungan, seperti dari DPR
misalnya. DPR melihat kepentingan
Polri tadi harus memberikan du-
kungan jangan hanya menjadikan
polisi untuk kepentingan politik
karena itu berbahaya bagi Polri
sendiri. Jadi profesionalisme harus
benar-benar dilaksanakan. Memba-
ngunnya, selain lewat pendidikan,
juga melalui-learning.by doing.
[ bil be _Be bugt

n juga.

P a pe ras—.

iasa. Penugasan juga merupas

¥ kan sebuah pembelajaran. Itu harus

dilakukan karerké; kalau kita me-
nunggu waktu untuk memperoleh
pendidikan fegot. Karena terkait
derl_g%r}«]zg‘r“fjag)g,m\ljaél"s'eiaeaﬁti ang-
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garanmn.

Di sini peran komandan sangat
menentukan. Seorang komandan
adalah pemimpin, bapak, guru dan
teman. Dia harus mengerti apa
yang jadi kebutuhan anak buahnya.
Dia harus lebih aktif sehingga hu-
bungan dengan anak buah tak kaku.
Polisi bukan militer.

Menurut Nugroho Jayusman,
Polri juga sudah melakukan banyak
reformasi di berbagai bidang, an-
tara lain peralatan, perlengkapan,
metode, sistem, juga kebudayaan.
yang paling sulit adalah reformasi
di‘bidang budaya, yang tadinya mi-
liter menjadi sipil. Hal ini perlu di-
sadari masyarakat. Jangan hanya
jadi’ exeused polisi saja. Jangankan
polisi, orang'sipil saja kalau dikasih
baret; pakaian dengan uniform
yang sama, akan lebih galak dari
militee ™ P
[CeciliaEMurwani]






